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Abstrak

Stres kerja sendiri adalah pola kondisi emosional yang terjadi dalam merespons terhadap tuntutan dari dalam
maupun dari luar organisasi. Dengan kata lain stres kerja memiliki hubungan dengan perasaan negatif karyawan
tentang pekerjaan mereka. Setiap karyawan yang ada di PT Telkom Property pasti diperhadapkan dengan
tekanan kerja yang dapat menyebabkan stres kerja pada karyawan, tapi hal tersebut merupakan hal yang baik
karena dengan adanya tekanan atau stres ringan itu dapat membuat mereka lebih giat lagi dalam pekerjaannya
dan dapat meningkatkan kinerja mereka dalam bekerja.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian
deskriptif dan kausal dengan sampel 100 responden dan teknik analisis data yang digunakan ialah analisis regresi
linear sederhana.

Berdasarkan hasil analisis ditunjukkan bahwa variabel stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kemudian stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja sebesar 66,4%. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel stres kerja dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT
Telkom Property jakarta area Il Jabodetabek secara parsial.

Kata kunci: Stres Kerja, Kinerja

Abstract

Job stress itself is a pattern of emotional conditions that occur in response to demands from within and from
outside the organization. In other words, job stress has a relationship with employees' negative feelings about
their job. Every employee at PT Telkom Property must be faced with work pressure that can cause work stress to
employees, but this is a good thing because the presence of pressure or light stress can make them even more
active in their work and can improve their performance in work.

This research uses quantitative methods, the type of research used is descriptive and causal research
with a sample of 100 respondents and the data analysis technique used is simple linear regression analysis.

Based on the results of the analysis, it is shown that the work stress variable has a significant effect on
employee performance. Then work stress has a significant effect on performance by 66.4%. So it can be concluded
that the work stress variable and has a significant effect on employee performance at PT Telkom Property Jakarta
area Il Jabodetabek partially.

Keywords: Job Stress, Employee Performance
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1. Pendahuluan

PT Telkom Property atau Graha Sarana Duta (GSD) merupakan sebuah perusahaan property terpadu yang di
miliki oleh Telkom pada tahun 2001, untuk mengelola gedung-gedung kantor dan asset property Telkom, yang
sebelumnya di kelola oleh Divisi Property Telkom. Dalam mencapai tujuan ini, suatu organisasi dalam bekerja
dipengaruhi banyak faktor salah satunya yang dapat mempengaruhi kinerja adalah apabila karyawan mampu
menghadapi kesulitan baik di dalam maupun di luar pekerjaan. Terdapat masalah mengenai keluhan-keluhan
yang dialami oleh karyawan tentang pekerjaannya, yang menunjukkan bahwa karyawan memiliki kepuasan kerja
yang rendah. Indikasi masalah rendahnya kepuasan kerja karyawan di Telkom Property menyebabkan kinerja
karyawan rendah.

Kondisi yang menunjukkan adanya stres kerja terjadi di Telkom Property Area Il Jabodetabek di Jakarta,
perusahaan ini mengelola gedung-gedung kantor dan aset properti Telkom. Kejadian ini berdasarkan pengalaman
peneliti ketika mengunjungi Telkom Property. Dalam kejadian tersebut terdapat beberapa komplain lain.
Komplain tersebut beraneka ragam, seperti lampu dalam gedung mati, AC rusak/panas, atap/genteng bocor,
saluran rusak atau mampet dan lain-lain. Dalam menanggapi komplain tersebut karyawan kesal dan merasa
kelelahan ketika komplain mulai semakin banyak perharinya dan cenderung menyalahkan pelanggan walaupun
dengan secara halus. Meskipun hanya beberapa orang yang diketahui berperilaku demikian, namun setidaknya
memberikan gambaran adanya fenomena stress kerja di tempat kerja tersebut. Pelanggan melakukan komplain
secara lisan (by phone) tidak secara tertulis terdapat data dari internal perusahaan mengenai jumlah komplain.
Meskipun demikian, berdasarkan survei, setidaknya terdapat 1000 lebih orang yang komplain di Telkom
Property Area Il Jabodetabek dari tahun 2019.

Tabel 1 Komplen Custumer 2019

JUMLAH YOTAL

BIDANG PERMASALAHAN KOMPLAIN KOMPLAIN

PER BIDANG

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa hanya di tahun 2019 jumlah komplain semakin menurun seperti yang masuk
melalui Sipil sebanyak 309, M/E sebanyak 485, Housekeeping sebanyak 269, Security & parkir sebanyak 2 dan
yang lain-lain 0. Dari table di atas dapat di simpulkan bahwa banyaknya jumlah komlapain yang masuk bisa
membuat karyawa merasa stress akibat banyaknya jumlah kompain yang masuk, walaupun ada beberaa penurunan
di setiap tahunnya. Menurut Ekawarna (2018) Stres kerja adalah stres yang berkaitan dengan pekerjaan. Selain itu
menurut definisi WHO, stres pekerjaan adalah tanggapan orang-orang pada saat tuntutan dan tekanan kerja tidak
sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan mereka dalam mengatasinya. Stres kerja merupakan suatu
pengalaman stres yang berhubungan dengan pekerjaan Bliese dan Jex (2012).

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, mengenai stres kerja pada Telkom Property tentu saja ada,
baik dari kerjasama sesama tim, pembagian waktu kerja, serta masalah keluarga terutama bagi pegawai wanita.
Namun, hak dan kewajiban mereka selaku pegawai harus mereka penuhi. Jadi beban kerja yang berlebihan akan
membuat para pegawai cepat lelah, bahkan sakit. Rasa lelah merupakan salah satu tanda bahwa seseorang
mengalami stres ringan. Adapun mengenai kinerja, pada Telkom Property menilai kinerja karyawan berdasarkan
SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) didukung dengan evaluasi kinerja. Penelitian ini mengambil data tentang stres
kerja pada Area Il Jabodetabek. Hal ini mengingat dalam situasi sehari-hari pun stres kerja tidak dapat dihindari
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oleh karyawan, karena mereka harus bekerja dan melakukan berbagai kegiatan, dari yang bersifat motorik hingga
kognitif maupun kombinasi antara keduanya. Terkait dengan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang pekerjaan yang menimbulkan stres pada karyawan. Dari paparan di atas, peneliti mengambil
judul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Telkom Property”.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Sumber Daya Manusia

Menurut Flippo dalam Sedarmayanti (2011:2) mengemukakan bahwa “Manajemen sumber daya manusia adalah
seni untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan sumber daya atau karyawan,
dalam rangka mencapai tujuan organisasi”.

2.2 Stres Kerja

Pengertian “stres” adalah keadaan yang bersiat internal yang bisa disebabkan oleh tuntutan fisik (badan) atau
lingkungan dan situasi lingkungan, dan situasi sosial, yang berpotensi merusak dan tidak terkontrol. Menurut
Robbins (2008: 205) mengatakan bahwa “stres adalah suatu kondisi dinamis dimana seseorang individu
dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu
tersebut dan hasilnya dipandang tidak pasti dan penting”.

2.3 Dimensi Stres Kerja

Menurut Anoraga (2011) dimensi stress kerja terdiri dari:

1. Beban kerja
Adanya ketidaksesuaian antara peran yang diharapkan, jumlah waktu, dan sumber daya yang tersedia
untuk memenuhi persyaratan tersebut. Beban kerja berkaitan dengan banyaknya tugas-tugas yang harus
dilaksanakan, ketersediaan waktu, serta ketersediaan sumber daya. Apabila proporsi ketiganya tidak
seimbang, kemungkinan besar tugas tersebut tidak bisa diselesaikan dengan baik. Ketidakseimbangan ini
bisa menyebabkan seseorang mengalami stres.

2. Konflik peran
Konflik peran merujuk pada perbedaan konsep antara karyawan yang bersangkutan dengan atasannya
mengenai tugas-tugas yang perludilakukan. Konflik peran secara umum dapat didefinisikan sebagai
terjadinya dua atau lebih tekanan secara simultan sehingga pemenuhan terhadap salah satu tuntutan akan
membuat pemenuhan terhadap tuntutan.

3. Ambiguitas peran
Ambiguitas peran berkaitan dengan ketidakjelasan tugas-tugas yang harus dilaksanakan seorang
karyawan. Hal ini terjadi salah satunya karena job description tidak diberikan oleh atasan secara jelas,
sehingga karyawan kurang mengetahui peran apa yang harus dia lakukan serta tujuan yang hendak
dicapai dari perannya tersebut.

2.4 Kinerja Karyawan

Menurut Edison (2016) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu
tertent u berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.5 Dimensi Kinerja Karyawan
Menurut Kasmir (2016: 208-210) dimensi Kinerja terdiri dari:

1. Kualitas (mutu)
Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas (mutu) suatu pekerjaan melalui proses atau
hasil dari penyesuaian suatu kegiatan atau tugas yang diberikan. Hasil yang memuaskan yang didapat
dari bagaimana karyawan melakukan pekerjaan secara benar dan tepat merupakan bentuk dari kualitas.

2. Kuantintas
Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kuantitas atau jumlah pekerjaan yang dihasilkan
karyawan melalui jumlah unit yang dihasilkan dalam perhari, atau beberapa jumlah siklus kegiatan yang
diselesaikan dalam kurun waktu yang efisien dan efektif.

3. Waktu
Adanya batas waktu minimal dan maksimal, waktu yang digunakan merupakan sebagai ketentuan yang
perlu dipenuhi. Jika tidak memenuhi ketentuan yang ada dianggap bahwa kinerja kurang baik, dan begitu
pula sebaiknya.

4. Penekanan Biaya
Dengan biaya yang telah dianggarkan dijadikan sebagai acuan agar tidak melebihi dari anggaran yang
telah ditetapkan.

5. Pengawasan
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Pengawasan dalam setiap aktivitas yang dilakukan karyawan sangat penting dilakukan, hal ini bertujuan
supaya karyawan tetap melakukan aktivitas yang sudah ditetapkan sesuai dengan tanggung jawab yang
dipegang. Sehingga tidak terjadinya penyimpangan yang tidak diinginkan dan dapat mengetahui
kesesuaian antara rencana kerja dengan kinerja kerja.

6. Hubungan antar Karyawan
Adapun dalam hubungan antar kinerja karyawan diukur dengan cara mengetahui bahwa seseorang
mampu dalam bersosialisasi secara baik antar sesama karyawan, hal ini menjadi salah satu yang termasuk
penilaian Kinerja.

2.6 Kerangka Pemikiran
Berikut merupakan gambar mengenai Kerangka Pemikiran:

Kinerja Karyawan (¥}
Stres kKerja (X) .
1. Kualitas
1. Beban Kerja 2. Kuantitas
2. Konflik peran * 3 Waktu
3. Ambiguitas 4. Penekanan Biaya
Peran 5. Pengawasan
Anoraga [2011-108) 6. Hubungan antar
Karyawan
Kasmir {2016:208)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

3. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif dan pengambilan sampel yang digunakan ialah wawancara dan questioner.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil Analisis Deskriptif

Tanggapan Responden Mengenai Stres Kerja

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Stres Kerja (X) termasuk ke dalam kategori Baik dengan nilai
persentase sebesar 81%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, stres karyawan dalam kondisi yang baik.

Tanggapan Responden Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Kinerja Karyawan (Y) termasuk ke dalam kategori Sangat Baik
dengan nilai persentase sebesar 89% Sehingga dapat disimpulkan bahwa, kinerja karyawan dalam kondisi yang
sangat baik.

4.2 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.451 2.057
Stres Kerja | 1.363 .089 .839
(X)

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y)

1. Konstanta (a) = 11,451. Artinya, jika stres kerja nilainya adalah 0, maka kinerja karyawan nilainya 11,451.
2. Nilai koefisien regresi variabel stres kerja bernilai positif yaitu 1,363; artinya bahwa setiap peningkatan
stres kerja ditingkatkan sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 1,363.
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4.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Dengan tingkat signifikansi 5%, maka kriteria pengujian ialah:

Tabel 3 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized 1 Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Emor Beta
1 (Constant) 11.451 2.057 5.568 .000
Stres Kerja 1.363 .089 839 15.238 .000
(X
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan ()

Variabel Stres Kerja memiliki nilai hitung (15,238) > tabel (1,984) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka HO
ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari stress (X)
terhadap kinerja karyawan (Y).

4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Mode R R Adjusted R Std. Error of
I Square Square the Estimate
1 .8392 .703 .700 2.144

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X)

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,839 dan R Square (R2) adalah 0,703. Angka tersebut digunakan
untuk melihat besarnya pengaruh stres kerja terhadp Kinerja karyawan secara simultan. Angka tersebut
menunjukkan Koefisien Determinasi (KD) sebesar 70,2%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Variabel
Independen stres kerja terhadap Variabel dependen yaitu kinerja karyawan adalah sebesar 70,2% sedangkan
sisanya 29,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, contohnya seperti: motivasi kerja, gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT
Telkom Property Jakarta Area Il Jabodetabek yang telah dipaparkan pada BAB sebelumnya, peneliti
mengharapkan kesimpulan ini mampu memberikan jawaban terhadap permasalahan yang telah dirumuskan dalam
penelitian ini. Berikut merupakan kesimpulan dalam penelitian ini:
1. Gambaran Stres kerja Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
variabel stress kerja (X) menurut tanggapan responden secara keseluruhan sudah termasuk ke dalam
kategori Sangat Baik. Namun, diantara ketujuh pernyataan mengenai variabel stres kerja, pernyataan yang
mendapat skor terendah adalah “Atasan dan saya memiliki pendapat yang berbeda terhadap skup
pekerjaan”. Sementara untuk variabel kinerja karyawan berdasarkan tanggapan responden secara
keseluruhan termasuk ke dalam kategori sangat Baik. Walaupun masih dalam kategori baik, dari ke dua
belas pernyataan mengenai kinerja karyawan yang mendapat skor terendah adalah “Pengendalian dalam
aktivitas karyawan Hubungan antar”.
2. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil Uji Hipotesis secara parsial (Uji T), stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan.
3. Besarnya pengaruh stres kerja dan kinerja karyawan ditunjukkan oleh Koefisien Determinasi (R2) yakni
sebesar 70,2% sedangkan sisanya 29,8% dipengaruhi oleh faktor lain seperti factor: motivasi kerja, gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi.
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